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Abstrak
 

<p style="text-align: justify;">Abstrak<br />Stunting di Kabupaten Bantaeng masih menjadi tantangan

dengan prevalensi 15,8%. Keberhasilan dalam menekan angka ini menjadi dasar untuk menelaah peran

strategis KPM sebagai garda terdepan dalam program konvergensi. Tujuan penelitian ini adalah untuk

menelaah implementasi peran KPM dalam upaya pencegahan stunting serta mengidentifikasi faktor

pendukung dan penghambat efektivitasnya di Kabupaten Bantaeng. Penelitian ini menggunakan desain

kualitatif fenomenologi dengan total 24 informan yang terdiri dari 7 KPM, 3 kepala desa, 5 tenaga

kesehatan, 3 kader posyandu, dan 6 perwakilan masyarakat sasaran. Pengumpulan data dilakukan melalui

wawancara mendalam dan telaah dokumen , yang kemudian dianalisis secara tematik. Hasil penelitian

menunjukkan peran KPM sangat efektif dalam memfasilitasi akses terhadap layanan KIA, sanitasi, dan

jaminan kesehatan, berkat kolaborasi lintas sektor dan dukungan penuh pemerintah desa. Namun, masih

kurang optimal dalam intervensi yang bersifat edukatif untuk mengubah perilaku, seperti pada aspek

konseling gizi dan partisipasi PAUD. Faktor penghambat utamanya adalah norma sosial yang kuat di

masyarakat dan keterbatasan sumber daya untuk program edukasi yang terstruktur. Penelitian ini

menyimpulkan implementasi peran KPM efektif pada intervensi yang didukung program pemerintah yang

konkret dan terukur, namun lemah dalam mengubah pengetahuan dan norma sosial. Lebih lanjut, ditemukan

pula kesenjangan antara kualifikasi pendidikan formal KPM dengan kompleksitas tugas edukasi dan

konseling gizi yang harus diemban secara efektif. Disarankan agar Pemerintah Daerah mengembangkan

kampanye sosialisasi untuk mengubah norma sosial dan mengalokasikan dana untuk program edukasi

terstruktur. Selain itu, Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) perlu mengevaluasi kembali

standar rekrutmen KPM dan merancang pelatihan terstandar dan berkelanjutan untuk meningkatkan

kapasitas KPM.</p><hr /><p style="text-align: justify;">&nbsp;</p><div style="text-align:

justify;">Stunting remains a challenge in Bantaeng Regency, with a prevalence of 15.8%. This study

explores the strategic role of Human Development Cadres (KPM) in the stunting prevention program and

identifies supporting and hindering factors affecting their effectiveness. Using a qualitative

phenomenological approach, the study involved 24 informants: 7 KPM, 3 village heads, 5 health workers, 3

Posyandu cadres, and 6 community representatives. Data collection was done through in-depth interviews

and document reviews, followed by thematic analysis. Findings show that KPM are effective in improving

access to maternal and child health services, sanitation, and health insurance due to strong cross-sector

collaboration and village government support. However, their role is less optimal in educational

interventions, particularly in nutrition counseling and increasing participation in early childhood education

(PAUD). Key challenges include persistent social norms and limited resources for structured educational

programs. There is also a gap between KPM&rsquo;s formal education levels and the complex tasks of

health education and counseling. The study concludes that KPM play an effective role in interventions

backed by clear government programs but face difficulties in changing behaviors and social norms. It
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recommends that local governments strengthen social norm change campaigns and allocate funding for

structured education. Furthermore, the Community and Village Empowerment Office (DPMD) should

review recruitment standards and provide ongoing, standardized training to enhance KPM

capacity.</div><hr /><p>&nbsp;</p>


